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INTISARI 

 

Ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki kandungan 

metabolit sekunder utama yaitu flavonoid, yang dapat dimanfaatkan sebagai 

senyawa antibakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Salah 

satu produk antibakteri yang mulai banyak dikembangkan adalah sediaan salep. 

Salep sangat mudah digunakan dan efektif dipakai pada kulit, sehingga dapat 

menjadi daya tarik konsumen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui variasi dan 

karakteristik yang optimal bagi sediaan salep sambiloto sebagai antibakteri 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Sediaan salep dibuat dengan 

tiga macam perbandingan yakni 1:1, 1:3 dan 1:5. Sediaan salep diuji aktivitas 

antibakteri, stabilitas berdasarkan uji pH, daya sebar, daya lekat dan homogenitas 

selama 28 hari. Berdasarkan uji aktivitas antibakteri menggunakan metode paper 

disk, sediaan salep ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) dengan 

formulasi perbandingan 1:1 merupakan formulasi dengan luas zona hambat paling 

besar di antara formulasi lain, yaitu sebesar 1,234 cm2. Berdasarkan uji stabilitas, 

sediaan salep ekstrak daun sambiloto merupakan salep yang optimal sebagai 

antibakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa dengan 

karakteristik salep, yaitu memiliki sifat fisik homogen, dengan pH 5, daya sebar 

5,7-6,2 cm dan daya lekat selama 42-64 detik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


